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Metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan tahanan pada airboat
adalah rumus dari :
1. ITTC 1957 (International Towink Tank Conference 1957)
2. Taylor Standars Series dalam buku A Reanalysis of The Original Test Data
For The Taylor Standard Series 1954
Rumus tahanan tersebut adalah :
R = %&X(C',.- +C )xpxV %8
Dimana: Rt = hambatan total
Cg = koefisien hambatan geresekan (Frictional)
Ca = koefisien hambatan udara (4ir)
Vs = kecepatan airboat
S = Juas permukaan basah

P = massa jenis air

IL6 Teori Stabilitas Airboat

Stabilitas adalah kemampuan suatu benda yang melayang atau mengapung
untuk kembali ke posisi semula setelah mendapat pengaruh gaya dari luar.
Menurut Indra Kusna Djaya dalam bukunya yang berjudul Teknik
Konstruksi Baja Jilid 2 2008 halaman 370, pada umumnya stabilitas terbagi dalam
2 (dua) kondisi yaitu :
1. Stabilitas Memanjang (Longitundinal Stability)
Merupakan keadaan kestabilan yang terjadi dan atau dibutuhkan dalam
keadaaan trim atau salah satu bagian lambung terangkat.
2. Stabilitas Melintang (Transverse Stability)
Merupakan keadaan kestabilan yang terjadi dan atau dibutuhkan pada saat
terjadi oleng.
Sebelum melakukan perhitungan stabilitas, terlebih dahulu dilakukan perhitungan
longitudinal centre of bouyancy (LCB) dan longitundinal centre of floatation
(LCF).
Leb (PB) adalah jarak titik tekan bouyancy terhadap penampang midship

airboat untuk setiap sarat airboat. Satuannya dalam meter. Tanda negatif (-) dan

Rancang Bangun Lambung Airboat Kapasitas 3 (Tiga) Orang 16
















	image_001.pdf (p.16)

